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ABSTRAK

Karya ilmiah merupakan salah satu bentuk komunikasi akademik yang berfungsi untuk menyampaikan hasil
penelitian, gagasan, serta kajian ilmiah kepada masyarakat akademik. Penulisan karya ilmiah harus mengikuti
kaidah ilmiah yang sistematis agar informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistematika penulisan
karya ilmiah dalam penelitian akademik serta menjelaskan fungsi dari setiap bagian dalam struktur karya ilmiah.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan mengkaji berbagai sumber
ilmiah berupa jurnal nasional dan internasional, buku akademik, serta artikel ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistematika penulisan karya ilmiah secara umum terdiri dari
beberapa bagian utama yaitu judul, abstrak, pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil penelitian,
pembahasan, kesimpulan, dan daftar pustaka. Struktur tersebut berfungsi untuk menyajikan informasi
penelitian secara sistematis, logis, dan mudah dipahami oleh pembaca. Selain itu, penerapan sistematika
penulisan yang baik dapat meningkatkan kualitas karya ilmiah serta mempermudah proses publikasi pada
jurnal ilmiah. Dengan memahami sistematika penulisan karya ilmiah, mahasiswa dan peneliti diharapkan
mampu menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas serta sesuai dengan standar akademik dan publikasi ilmiah.
Kata kunci: karya ilmiah, sistematika penulisan, penelitian akademik

Abstract
Scientific writing is a form of academic communication used to disseminate research findings, ideas, and scholarly studies to the
academic community. The preparation of scientific papers must follow systematic scientific principles to ensure that the information
presented is clear, logical, and academically accountable. This study aims to analyze the structure of scientific writing in academic
research and explain the function of each section in a scientific article. The research method nsed in this study is a literature review
by examining various scientific sources, including national and international jonrnals, academic books, and relevant research
articles. The results indicate that the structure of scientific writing generally consists of several main sections: title, abstract,
introduction, literature review, research methodology, results, discussion, conclusion, and references. These sections help present
research information in a systematic and logical manner, making it easier for readers to understand the research findings.
Understanding the systematic structure of scientific writing is essential for students and researchers to produce high-quality scientific
papers that meet academic and publication standards.
Keywords: Scientific Paper, Writing Structure, Academic Research
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi pada era globalisasi saat ini
berlangsung sangat pesat. Kemajuan tersebut
tidak terlepas dari peran penelitian ilmiah yang
dilakukan oleh para akademisi, peneliti, dan
praktisi di berbagai bidang ilmu. Penelitian
ilmiah  menjadi  sarana  penting dalam
menghasilkan pengetahuan baru,
mengembangkan teori, serta memberikan
solusi terhadap berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat (Creswell, 2018).
Hasil dari penelitian ilmiah umumnya disajikan
dalam bentuk karya ilmiah yang dipublikasikan
melalui jurnal ilmiah, prosiding konferensi,
maupun laporan penelitian. Karya ilmiah
memiliki peranan yang sangat penting dalam
dunia akademik karena menjadi media
komunikasi ilmiah antara peneliti dalam
menyampaikan  hasil  penelitian  kepada
komunitas akademik secara luas (Day &
Gastel, 20106).

Di lingkungan perguruan tinggi, kemampuan
menulis karya ilmiah merupakan salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh
mahasiswa. Penulisan karya ilmiah tidak hanya
bertujuan untuk memenuhi tugas akademik,
tetapi juga untuk melatih kemampuan berpikir
kritis, analitis, serta kemampuan menyusun
argumen ilmiah secara logis dan sistematis
(Swales & Feak, 2012).

Namun dalam praktiknya, masih banyak
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
menyusun karya ilmiah yang baik dan benar.
Kesulitan tersebut biasanya berkaitan dengan
kurangnya pemahaman mengenai struktur
penulisan karya ilmiah, penggunaan referensi
yang tidak tepat, serta ketidaktepatan dalam
penyusunan metodologi penelitian (Arsyad,
2013).

Salah satu aspek penting dalam penulisan
karya ilmiah adalah sistematika penulisan.
Sistematika penulisan merupakan kerangka
dasar yang digunakan untuk menyusun suatu
karya ilmiah secara sistematis schingga
memudahkan penulis dalam menyampaikan

ide dan memudahkan pembaca dalam
memahami isi penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini
mencakup beberapa aspek penting yang
berkaitan dengan karya ilmiah dalam penelitian
akademik. Pertama, penelitian ini membahas
mengenai pengertian karya ilmiah dalam
konteks penelitian akademik. Karya ilmiah
merupakan suatu bentuk tulisan yang disusun
secara sistematis berdasarkan metode ilmiah
serta didukung oleh data, fakta, dan teori yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Dalam dunia akademik, karya ilmiah memiliki
peran  penting  sebagai  sarana  untuk
menyampaikan hasil penelitian, pemikiran
ilmiah, serta sebagai kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.

Selain itu, penelitian ini juga membahas
karakteristik karya ilmiah yang baik. Karya
ilmiah yang berkualitas harus memiliki sifat
objektif, logis, sistematis, dan menggunakan
bahasa yang formal serta mudah dipahami.
Penulisan karya ilmiah juga harus didasarkan
pada data yang akurat dan didukung oleh
referensi yang relevan agar hasil pembahasan
dapat dipertanggungjawabkan secara
akademis. Di samping itu, karya ilmiah harus
menjunjung  tinggi  keaslian karya atau
orisinalitas sehingga terhindar dari tindakan
plagiarisme dan tetap menjaga etika dalam
penulisan ilmiah.

Selanjutnya,  penelitan  ini ~ membahas
mengenai sistematika penulisan karya ilmiah
dalam penelitian akademik. Secara umum,
sistematika penulisan karya ilmiah terdiri dari
beberapa bagian utama, yaitu pendahuluan,
tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan
pembahasan, serta  penutup.  Bagian
pendahuluan berisi latar belakang, rumusan
masalah, dan tujuan penelitian. Tinjauan
pustaka memuat teori-teori yang relevan
sebagai landasan penelitian. Metode penelitian
menjelaskan langkah-langkah yang digunakan
dalam pengumpulan dan analisis data. Hasil
dan  pembahasan  menyajikan  temuan
penelitian serta interpretasinya, sedangkan
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bagian penutup berisi kesimpulan dan saran
yang diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pengembangan penelitian selanjutnya.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan ~ pemahaman  yang  lebih
mendalam mengenai karya ilmiah dalam
konteks penelitian akademik. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan konsep karya
ilmiah sehingga pembaca dapat memahami
pengertian, fungsi, serta peran karya ilmiah
dalam dunia pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan. Dengan memahami konsep
tersebut, diharapkan penulis maupun pembaca
dapat mengetahui pentingnya karya ilmiah
sebagai sarana untuk menyampaikan gagasan,
hasil penelitian, serta pemikiran yang disusun
secara sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi berbagai karakteristik karya
ilmiah yang baik. Karakteristik tersebut
meliputi sifat objektif, logis, sistematis, serta
penggunaan bahasa yang formal dan jelas.
Karya ilmiah yang baik juga harus didukung
oleh data yang akurat, sumber referensi yang
relevan, serta mengikuti kaidah dan etika
penulisan  ilmiah yang berlaku. Dengan
memahami karakteristik tersebut, diharapkan
penulis dapat menghasilkan karya ilmiah yang
berkualitas dan memiliki nilai akademik yang
tinggi.

Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan sistematika penulisan karya
ilmiah dalam penelitian akademik. Sistematika
penulisan yang baik umumnya terdiri dari
beberapa bagian utama, seperti pendahuluan,
tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan
pembahasan, serta penutup. Setiap bagian
memiliki fungsi dan peran masing-masing
dalam menjelaskan proses penelitian secara
terstruktur. Melalui pemahaman mengenai
sistematika tersebut, diharapkan penulis dapat
menyusun karya ilmiah secara teratur, jelas,
dan sesuai dengan standar penulisan ilmiah
yang berlaku.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Pengertian Karya Ilmiah

Karya ilmiah merupakan tulisan yang disusun
berdasarkan metode ilmiah dengan tujuan
menyampaikan  hasil  penelitian ~ secara

sistematis, logis, dan dapat
dipertanggungjawabkan  secara  akademik.
Dalam  penyusunannya,  karya  ilmiah

menggunakan prosedur penelitian yang jelas,
mulai dari perumusan masalah, pengumpulan
data, analisis data, hingga penarikan
kesimpulan. Dengan mengikuti metode ilmiah
tersebut, karya ilmiah tidak hanya berfungsi
sebagai media penyampaian informasi, tetapi
juga sebagai sarana untuk mengembangkan
dan memperkaya ilmu pengetahuan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Cargill dan O’Connor
(2013) yang menyatakan bahwa karya ilmiah
merupakan tulisan yang disusun berdasarkan
metode ilmiah untuk menyampaikan hasil
penelitian  secara sistematis serta dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.
Dalam dunia akademik, karya ilmiah memiliki
peranan yang sangat penting karena menjadi
salah satu bentuk kontribusi peneliti terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan. Melalui
karya ilmiah, peneliti dapat menyampaikan
hasil penelitian, gagasan, serta temuan baru
yang dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya. Selain itu, karya ilmiah juga
menjadi sarana untuk melatih kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan sistematis bagi para
peneliti maupun mahasiswa. Oleh karena itu,
penulisan karya ilmiah harus mengikuti kaidah
dan etika penulisan ilmiah agar informasi yang
disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh
pembaca.

Menurut  Arsyad  (2013), karya ilmiah
merupakan bentuk komunikasi akademik yang
digunakan oleh peneliti untuk menyampaikan
hasil penelitian kepada komunitas ilmiah
melalui  publikasi  ilmiah.  Komunikasi
akademik ini biasanya disampaikan melalui
berbagai media, seperti jurnal ilmiah, prosiding
seminar, skripsi, tesis, maupun disertasi.
Melalui publikasi tersebut, hasil penelitian
dapat diakses, dikaji, dan dikembangkan oleh
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para peneliti lain. Dengan demikian, karya
ilmiah tidak hanya berfungsi sebagai laporan
penelitian,  tetapi juga sebagai  sarana
pertukaran informasi dan pengembangan ilmu
pengetahuan dalam komunitas akademik.

2.2 Karakteristik Karya Ilmiah

Karya ilmiah memiliki beberapa karakteristik
yang membedakannya dari jenis tulisan
lainnya. Karakteristik tersebut menunjukkan
bahwa karya ilmiah disusun berdasarkan
prinsip-prinsip  ilmiah  sehingga isi dan
kesimpulannya dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik. Menurut Mack (2018),
beberapa karakteristik utama karya ilmiah
antara lain bersifat objektif, logis, sistematis,
menggunakan data empiris, serta didukung
oleh referensi ilmiah yang relevan.

Salah satu karakteristik utama karya ilmiah
adalah bersifat objektif. Objektivitas berarti
bahwa penulisan karya ilmiah didasarkan pada
fakta dan data yang nyata, bukan pada opini
pribadi penulis. Penulis harus menyajikan
informasi secara jujur dan apa adanya sesuai
dengan hasil penelitian yang diperoleh.
Dengan demikian, pembahasan dalam karya
ilmiah tidak dipengaruhi oleh kepentingan
pribadi, perasaan, atau pandangan subjektif
penulis.

Karakteristik berikutnya adalah bersifat logis.
Dalam karya ilmiah, setiap gagasan atau
argumen harus disampaikan secara masuk akal
dan memiliki hubungan yang jelas antara satu
bagian dengan bagian lainnya. Penjelasan yang
disampaikan harus mengikuti alur pemikiran
yang runtut schingga pembaca  dapat
memahami  hubungan  antara  masalah
penelitian, teori yang digunakan, metode
penelitian, hingga kesimpulan yang dihasilkan.
Selain itu, karya ilmiah juga harus disusun
secara sistematis. Artinya, penulisan karya
ilmiah mengikuti struktur atau urutan yang
teratur dan sesuai dengan kaidah penulisan
ilmiah. Biasanya, karya ilmiah terdiri dari
beberapa bagian utama seperti pendahuluan,
tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan
pembahasan, serta kesimpulan. Penyusunan

yang sistematis ini bertujuan agar informasi
yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas
oleh pembaca.

Karakteristik lainnya adalah menggunakan
data empiris. Data empiris merupakan data
yang diperoleh melalui proses penelitian,
pengamatan, eksperimen, atau pengumpulan
data di lapangan. Penggunaan data empiris
sangat penting karena menjadi dasar dalam
melakukan analisis dan menarik kesimpulan.
Dengan adanya data yang nyata dan terukur,
hasil penelitian dalam karya ilmiah menjadi
lebih valid dan dapat dipercaya.

Terakhir, karya  ilmiah juga  harus
menggunakan referensi ilmiah yang relevan.
Referensi ilmiah digunakan untuk mendukung
argumen, memperkuat landasan teori, serta
menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan
memiliki  keterkaitan  dengan  penelitian
sebelumnya. Referensi tersebut dapat berasal
dari buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian,
maupun sumber akademik lainnya yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan
menggunakan referensi yang tepat, karya
ilmiah akan memiliki dasar teori yang kuat dan
lebih kredibel dalam lingkungan akademik.

2.3 Struktur Artikel Ilmiah

Struktur artikel ilmiah pada umumnya
mengikuti pola IMRAD, yaitu Introduction,
Method, Results, dan Discussion. Pola ini
merupakan salah satu format yang paling
banyak digunakan dalam penulisan artikel
ilmiah, terutama dalam jurnal-jurnal akademik
internasional. Struktur IMRAD dirancang
untuk menyajikan hasil penelitian secara jelas,
teratur, dan mudah dipahami oleh pembaca.
Dengan menggunakan pola ini, penulis dapat
menyampaikan proses penelitian mulai dari
latar belakang hingga interpretasi hasil secara
sistematis.

Bagian  Introduction atau  pendahuluan
berfungsi untuk menjelaskan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
serta pentingnya penelitian tersebut dilakukan.
Pada bagian ini, penulis juga biasanya
menyertakan  tinjauan  singkat mengenai
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penelitian  terdahulu yang relevan untuk
menunjukkan posisi penelitian yang dilakukan
dalam konteks keilmuan yang lebih luas.
Dengan demikian, pembaca dapat memahami
alasan dan tujuan utama dari penelitian yang
dilakukan.

Selanjutnya, bagian Method menjelaskan
metode atau prosedur penelitian  yang
digunakan  dalam  mengumpulkan  dan
menganalisis data. Pada bagian ini biasanya
dijelaskan mengenai desain penelitian, subjek
atau objek penelitian, teknik pengumpulan
data, serta metode analisis data yang
digunakan. Penjelasan metode penelitian harus
ditulis secara jelas dan rinci agar penelitian
tersebut dapat dipahami dan, jika diperlukan,
dapat direplikasi oleh peneliti lain.

Bagian Results berisi penyajian hasil penelitian
yang telah diperoleh dari proses pengumpulan
dan analisis data. Hasil penelitian biasanya
disajikan dalam bentuk uraian, tabel, grafik,
atau gambar yang membantu memperjelas
temuan penelitian. Setelah itu, pada bagian
Discussion, penulis membahas dan
menginterpretasikan hasil penelitian tersebut
dengan mengaitkannya pada teori maupun
penelitian sebelumnya. Menurut Day dan
Gastel (2016), model IMRAD  banyak
digunakan dalam jurnal ilmiah internasional
karena dianggap mampu menyajikan hasil
penelitian secara sistematis, jelas, dan mudah
ditkuti oleh pembaca dalam memahami
keseluruhan proses penelitian.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur (library research). Metode studi
literatur merupakan metode penelitian yang
dilakukan dengan cara mengkaji berbagai
sumber pustaka yang relevan dengan topik
penelitian. Sumber pustaka tersebut dapat
berupa buku ilmiah, jurnal nasional maupun
internasional, artikel ilmiah, serta sumber
akademik lainnya yang berkaitan dengan
sistematika penulisan karya ilmiah dalam
penelitian akademik.

Melalui metode ini, peneliti mengumpulkan
berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian
terdahulu yang kemudian dianalisis untuk
memperoleh  pemahaman  yang  lebih
komprehensif ~ mengenai  struktur  dan
sistematika penulisan karya ilmiah. Metode
studi literatur dipilih karena penelitian ini tidak
melakukan pengumpulan data secara langsung
di lapangan, melainkan berfokus pada analisis
tethadap berbagai referensi ilmiah yang
relevan dengan topik penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis  penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. ~ Penelitian ~ deskriptif  kualitatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau menjelaskan  suatu
fenomena secara mendalam berdasarkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber
informasi. Dalam penelitian ini, pendekatan
deskriptif ~ digunakan untuk menjelaskan
konsep karya ilmiah, karakteristik karya ilmiah,
serta sistematika penulisan karya ilmiah dalam
penelitian akademik.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini tidak
menggunakan  perhitungan statistik atau
analisis numerik, melainkan menekankan pada
analisis makna, konsep, serta interpretasi
terhadap berbagai sumber literatur yang
digunakan. Dengan menggunakan pendekatan
ini, peneliti dapat memberikan penjelasan yang
lebih  komprehensif — mengenai  struktur
penulisan karya ilmiah serta fungsi dari setiap
bagian dalam karya ilmiah tersebut.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber pustaka. Data sekunder
tersebut meliputi buku-buku akademik, jurnal
ilmiah nasional dan internasional, artikel
penelitian, serta dokumen ilmiah lain yang
relevan dengan topik penelitian. Sumber-
sumber tersebut dipilih berdasarkan tingkat
kredibilitas, relevansi, serta keterkaitannya
dengan sistematika penulisan karya ilmiah.
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Penggunaan sumber data sekunder dalam
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
landasan teori yang kuat serta memperkaya
pembahasan mengenai konsep dan sistematika
penulisan karya ilmiah dalam penelitian
akademik.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah  teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan
dengan  cara  mengumpulkan  berbagai
dokumen ilmiah seperti buku, jurnal, artikel
penelitian, serta laporan penelitian yang
berkaitan dengan topik penelitian. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
tahap, yaitu: Mengidentifikasi sumber pustaka
yang relevan dengan topik penelitian,
mengumpulkan berbagai referensi ilmiah dari
jurnal, buku, dan artikel akademik, membaca
serta memahami isi sumber pustaka yang telah
diperoleh, mencatat informasi penting yang
berkaitan dengan sistematika penulisan karya
ilmiah.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Analisis data dilakukan dengan cara
menelaah, mengelompokkan, serta
menginterpretasikan berbagai informasi yang
diperoleh dari sumber-sumber pustaka yang
telah dikumpulkan. Proses analisis data
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
Reduksi  data, yaitu memilih dan
menyederhanakan informasi yang relevan
dengan topik penelitian. Penyajian data, yaitu
menyusun informasi yang telah diperoleh
secara sistematis agar mudah dipahami.
Penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan
kesimpulan berdasarkan hasil analisis terhadap
berbagai sumber literatur yang telah dikaji.
Melalui proses analisis tersebut, peneliti dapat
menjelaskan  secara  sistematis mengenai
sistematika penulisan karya ilmiah serta fungsi
dari setiap bagian dalam struktur karya ilmiah
dalam penelitian akademik.
1. Hasil dan Pembahasan

4.1 Konsep Karya Ilmiah dalam Penelitian
Akademik
Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah
dilakukan, karya ilmiah merupakan salah satu
bentuk tulisan akademik yang disusun
berdasarkan metode ilmiah serta didukung
oleh data dan teori yang  dapat
dipertanggungjawabkan (Cargill & O’Connor,
2013). Karya ilmiah juga berfungsi untuk
melatih kemampuan berpikir kritis, analitis,
dan sistematis bagi penulisnya (Susanti, 2023).
Dalam lingkungan akademik, karya ilmiah
memiliki peranan yang sangat penting karena
menjadi salah satu indikator kualitas penelitian
yang dilakukan oleh mahasiswa maupun
peneliti. Melalui karya ilmiah, hasil penelitian
dapat dipublikasikan dan dimanfaatkan oleh
masyarakat akademik sebagai referensi dalam
penelitian  selanjutnya. Oleh karena itu,
penulisan karya ilmiah harus mengikuti kaidah
dan sistematika yang jelas agar informasi yang
disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh
pembaca.
Selain itu, karya ilmiah juga berfungsi untuk
melatih kemampuan berpikir kritis, analitis,
dan sistematis bagi penulisnya. Proses
penulisan karya ilmiah menuntut penulis untuk
mampu mengidentifikasi masalah,
merumuskan tujuan penelitian, mengkaji teori
yang relevan, serta melakukan analisis
tethadap data yang diperoleh. Dengan
demikian, penulisan karya ilmiah menjadi
bagian penting dalam proses pengembangan
kemampuan akademik.
4.2 Karakteristik Karya Ilmiah yang Baik
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa
karya ilmiah yang baik memiliki beberapa
karakteristik utama yang membedakannya dari
jenis tulisan lainnya (Mack, 2018). Penyusunan
karya ilmiah secara sistematis bertujuan agar
pembaca dapat memahami isi penelitian secara
menyeluruh (Day & Gastel, 2016).
Salah satu karakteristik utama karya ilmiah
adalah  bersifat objektif, yaitu penulisan
didasarkan pada fakta dan data yang nyata,
bukan pada opini pribadi penulis. Objektivitas
sangat penting dalam karya ilmiah karena
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menentukan tingkat kepercayaan terhadap
hasil penelitian yang disajikan.

Karakteristik berikutnya adalah logis, yaitu
setiap gagasan atau argumen disampaikan
secara masuk akal dan memiliki hubungan
yang jelas antara satu bagian dengan bagian
lainnya. Penjelasan yang disampaikan harus
mengikuti alur pemikiran yang runtut sehingga
pembaca dapat memahami proses penelitian
dengan baik.

Selain itu, karya ilmiah juga harus disusun
secara sistematis, yaitu mengikuti struktur
penulisan yang teratur sesuai dengan kaidah
penulisan ilmiah. Struktur tersebut meliputi
pendahuluan, tinjauan  pustaka, metode
penelitian, hasil penelitian, pembahasan, serta
kesimpulan. Penyusunan yang sistematis
bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam
memahami isi penelitian secara menyeluruh.
Karakteristik lainnya adalah penggunaan data
empiris serta referensi ilmiah yang relevan.
Data empiris menjadi dasar dalam melakukan
analisis penelitian, sedangkan referensi ilmiah
digunakan untuk memperkuat landasan teori
serta menunjukkan keterkaitan penelitian
dengan penelitian sebelumnya.

4.3 Sistematika Penulisan Karya Ilmiah

Berdasarkan hasil analisis berbagai sumber
literatur, sistematika penulisan karya ilmiah
dalam penelitian akademik umumnya terdiri
dari beberapa bagian utama yang saling
berkaitan satu sama lain. Sistematika tersebut
bertujuan untuk menyajikan proses penelitian
secara jelas, sistematis, dan mudah dipahami
oleh pembaca.

Bagian pertama adalah judul, yang berfungsi
untuk  memberikan ~ gambaran  singkat
mengenai topik penelitian yang dibahas. Judul
harus ditulis secara jelas, ringkas, dan
mencerminkan isi penelitian yang dilakukan.
Bagian berikutnya adalah abstrak, yang berisi
ringkasan  penelitian  secara  keseluruhan.
Abstrak biasanya mencakup latar belakang
penelitian, tujuan penelitian, metode yang
digunakan, hasil penelitian, serta kesimpulan
secara singkat.

Selanjutnya  adalah  pendahuluan,  yang
menjelaskan  latar  belakang  penelitian,
rumusan masalah, serta tujuan penelitian. Pada
bagian ini penulis menjelaskan alasan mengapa
penelitian tersebut penting untuk dilakukan.
Bagian tinjauan pustaka memuat teori-teori
yang relevan dengan topik penelitian. Tinjauan
pustaka berfungsi sebagai landasan teori yang
digunakan dalam menganalisis permasalahan
penelitian.

Bagian metode  penelitian  menjelaskan
prosedur atau langkah-langkah yang digunakan
dalam melakukan penelitian, mulai dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, hingga teknik analisis data.

Setelah itu terdapat bagian hasil dan
pembahasan, yang menyajikan  temuan
penelitian serta interpretasi terhadap hasil
tersebut. Pada bagian ini penulis mengaitkan
hasil ~ penelitian  dengan teori maupun
penelitian sebelumnya.

Bagian terakhir adalah kesimpulan, yang berisi
rangkuman dari hasil penelitian serta jawaban
terhadap rumusan masalah yang telah diajukan
sebelumnya.

Dengan menggunakan sistematika penulisan
yang jelas dan terstruktur, karya ilmiah akan
lebih mudah dipahami oleh pembaca serta
memiliki kualitas akademik yang lebih baik.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah
dilakukan melalui studi literatur, dapat
disimpulkan bahwa karya ilmiah merupakan
bentuk tulisan akademik yang disusun
berdasarkan metode ilmiah dengan tujuan
menyampaikan  hasil  penelitian  secara
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik. Karya ilmiah memiliki
peranan penting dalam dunia pendidikan dan
penelitian karena menjadi sarana komunikasi
ilmiah bagi para peneliti dalam menyampaikan
hasil penelitian kepada masyarakat akademik.

Karya ilmiah yang baik memiliki beberapa
karakteristik utama, antara lain bersifat
objektif, logis, sistematis, menggunakan data
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empiris, serta didukung oleh referensi ilmiah
yang  relevan.  Karakteristtk  tersebut
menunjukkan bahwa karya ilmiah disusun
berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah sehingga
informasi yang disampaikan dapat dipercaya
dan memiliki nilai akademik yang tinggi.

Selain itu, sistematika penulisan karya ilmiah
umumnya terdiri dari beberapa bagian utama,
yaitu judul, abstrak, pendahuluan, tinjauan
pustaka, metode penelitian, hasil dan
pembahasan, serta kesimpulan. Setiap bagian
memiliki ~ fungsi  masing-masing  dalam
menjelaskan ~ proses  penelitian  secara
terstruktur. Dengan memahami sistematika
tersebut, penulis dapat menyusun karya ilmiah
secara lebih teratur, jelas, dan sesuai dengan
standar penulisan ilmiah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan. Pertama,
mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman mengenai sistematika penulisan
karya ilmiah agar mampu menghasilkan karya
ilmiah yang berkualitas dan sesuai dengan
standar akademik.

Kedua, perguruan tinggi diharapkan dapat
memberikan pelatihan atau bimbingan terkait
teknik  penulisan karya ilmiah sehingga
mahasiswa memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam menyusun karya ilmiah.

Ketiga, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian yang lebih mendalam
mengenai penulisan karya ilmiah dengan
menggunakan metode penelitian yang berbeda
sehingga dapat memperkaya kajian mengenai
karya ilmiah dalam dunia akademik.
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